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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Buang air besar atau defekasi adalah tindakan mengeluarkan feses dari saluran
pencernaan melalui anus. Hal ini merupakan fungsi kompleks yang memerlukan
koordinasi dari sistem pencernaan, sistem saraf, dan sistem muskuloskeletal.?
Frekuensi buang air besar dalam waktu 24 jam sangan bervariasi, tergantung pada
usia, pola makan, dan lain sebagainya. Namun, kebanyakan orang cenderung buang
air besar 1 sampai 3 kali sehari.?

Konstipasi adalah kondisi dimana berkurangnya gerakan usus sehingga feses
mengeras dan sulit dikeluarkan melalui anus.®# Konstipasi dapat terjadi pada semua
lapisan usia. Pada umumnya ditandai dengan frekuensi buang air besar yang rendah
(kurang dari 3 kali dalam satu minggu).® Konstipasi juga dapat menimbulkan gejala
lain seperti sakit perut, kembung, dan perasaan seolah — olah belum sepenuhnya
buang air besar.°

Penyebab konstipasi bisa dibagi menjadi 3, yaitu kongenital, primer, dan
sekunder. Konstipasi primer atau fungsional dapat didefinisikan oleh adanya gejala
yang berlangsung selama lebih dari enam bulan dan tidak ada penyebab sekunder
yang mendasarinya (efek samping obat atau kondisi medis).®’ Konstipasi sekunder
meliputi adanya efek samping obat, gangguan endokrin dan metabolisme

(hipotiroidisme), serta penyakit obstruksi (kanker kolorektal).®



Konstipasi masih sering dianggap remeh oleh masyarakat. Mereka menganggap
kesulitan buang air besar bukan masalah besar, hanya akibat dari salah makan atau
kurang minum air sehingga disepelekan dan dianggap akan sembuh dengan
sendirinya. Padahal, konstipasi dapat meningkatkan risiko terkena kanker usus
besar (colon cancer) yang dapat berujung pada kematian.®

Beberapa hasil studi menunjukan bahwa prevalensi konstipasi mempengaruhi
hampir 20% populasi dunia.'® Penelitian di Amerika Utara melaporkan bahwa rasio
penderita konstipasi antara perempuan dan laki-laki adalah 2.2:1.** Berdasarkan
survei yang dilakukan, prevalensi konstipasi di Asia (Korea, China, dan Indonesia)
diperkirakan sejumlah 23% pada perempuan dan 11% pada laki-laki.'? Data yang
diambil dari Rumah Sakit Cipto. Mangunkusumo antara tahun 1998-2005
menunjukkan bahwa sejumlah 9% mengalami konstipasi.*® Secara keseluruhan,
angka kejadian konstipasi di Indonesia sudah mencapai 12,9%.%41°

Tentunya konstipasi juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, salah satu
contohnya stres. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Sri Lanka, terdapat
hubungan antara stres dan konstipasi sebanyak 82,2%.%6

Maka dari itu, penelitian ini- sangat penting untuk dilakukan agar dapat
membuktikan adanya hubungan antara stres dan konstipasi. Minimnya studi tentai
kedua hal ini di Indonesia khususnya pada mahasiswa/i, diharapkan nantinya
penelitian ini dapat menjadi sumber informasi sekaligus menjadi acuan

pengembangan studi lebih luas dan dalam lagi. Dengan diketahuinya hubungan



antara stres dan konstipasi, sekiranya dapat memberikan edukasi bagi masyarakat
khususnya pada kelompok usia muda.
1.2 Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, maka peneliti
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut, “Bagaimana hubungan stres
terhadap konstipasi pada mahasiswa pre-klinik Fakultas Kedokteran Universitas
Pelita Harapan?”.
1.3 Pertanyaan Penelitian

Apakah terdapat hubungan antara stres terhadap kejadian konstipasi pada

mahasiswa pre-klinik FK UPH?

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara stres terhadap konstipasi pada
mahasiswa pre-klinik FK UPH.
1.4.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui angka kejadian konstipasi pada mahasiswa pre-
klinik FK-UPH.
2. Untuk mengetahui angka kejadian stres pada mahasiswa pre-klinik FK

UPH.



1.5 Manfaat Penelitian
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5.2

Manfaat Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat menambah tingkat pengetahuan dan
mengedukasi pembaca mengenai hubungan stres dengan konstipasi.
Penelitian ini dapat menambah wawasan penulis mengenai hubungan

stres dengan konstipasi.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi seluruh
kalangan masyarakat mengenai hubungan antara stres terhadap
konstipasi.

Meningkatkan kesadaran Mahasiswa/i pre-klinik FK UPH agar lebih

peduli dengan kesehatannya.
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